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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabi Transliteration), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

Arab Latin Arab Latin

f A p2 Th
< B b Zh
< T g ¢
& Ts ¢ Gh
d J o F
C H é Q
¢ Kh d K
4 D J L
3 Dz a M
J R O N
J Z ) W
o S ® H
o Sy s ¢
) Sh S Y
ol ]|

B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya ~ J& menjadi  gala
Vokal (i) panjang = I misalnya ~ J# menjadi  qila
Vokal (u) panjang = 1 misalnya (0 menjadi  duna

(1324

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
Diftrong (aw) = misalnya Js$  menjadi gawlun

Diftrong (ay) = = misalnya = menjadi khayun



C. Ta’ marbiithah (3)

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ marbtthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4l menjadi al-
risalas li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya 4lll das ; &

menjadi fi rahmatillah.

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jaléalah

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini:

a. Al-Imam al- Bukhéariy mengatakan...

b. Al- Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

C. Masya Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.



IMPLIKASI KEADILAN DALAM SUNNATULLAH PERSPEKTIF
MURTADHA MUTHAHHARI

Email: weril27800@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang implikasi keadilan dalam sunnatullah perspektif
Murtadha Muthahhari. Berawal dari kebiasaan masyarakat yang menganggap
bahwasannya sunnatullah merupakan sesuatu yang misterius, sehingga
sunnatullah dapat menimbulkan pertanyaan apakah kebiasaan-kebiasaan yang
terjadi di alam ini dapat diamati oleh manusia sebagai bentuk keadilan dalam
sunnatullah. Kata sunnatullah dan semakna dengannya seperti sunnatina atau
sunnatul awwalin terulang sebanyak 13 kali. Sedangkan kata keadilan muncul
sebanyak 28 kali. Oleh sebab itu, penulis meneliti bagaimana implikasi keadilan
dalam sunnatullah dari perspektif Murtadha Muthahhari. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian pustaka dengan karya
Murtadha Muthahhari sebagai obyek utamanya yang sudah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia vyaitu keadilan Illahi. Hasil yang didapati lewat
pembacaan terhadap karya Murtadha Muthahhari adalah sistem yang telah
diciptakan Allah merupakan sistrm yang paling baik dan sempurna, sistem yang
diciptakan tanpa pengaruh apapun. Diciptakan berdasarkan manifestasi
serangkaian, semua akibat yang memilki konsekuensi yang logis. Allah memiliki
sifat adil yang pemilihan hak dan kelayakannya yang dimiliki oleh sesuatu yang
menjadi haknya.

Kata kunci: Murtadha Muthahhari, Keadilan, Sunnatullah, Implikasi
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IMPLICATIONS OF JUSTICE IN SUNNATULLAH
PERSPECTIVE MURTADHA MUTHAHHARI

Email: weri127800@gmail.com

ABSTRACT

The study discussed the implications of justice in sunnatullah (natural law) the
perspectives of Murtadha Muthahhari. Starting from a society that assumes that
sunnatullah (natural law) is a mysterious thing, So the sunnatullah (natural law)
raises the question whether the habits of nature can be observed by humans as a
form of justice in sunnatullah (natural law).The wodt sunnatullah in the Qur’an
and its meanings such as sunnatina or sunnatul awwalin is repeated 13 times,
while the word justice appears 28 times. Therefore, the writer examined how the
implications of justice in sunnatullah from the perspective of Murtadha
Muthahhari. The study uses a qualitative method with a kind af library study by
Murtadha Muthahhari’s work as the principal object of this study which has been
translated into Indonesian, namely divinr justice. The result found throught the
reading of the works of Murtadha Muthahhari is the system Allah has created
which any influence. Created on a series of manifestations, all of the outcomes
that lave logical consequences. Allah is the just god who gives the right to the one
who is worth receiving and will give the very thing that literally belongs to the
servant.

Keywords : Murtadha Muthahhari, Justice, Sunnatullah, Implications

vii
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BAB 1
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Salah satu pembahasan yang menarik dalam teologi adalah sunnatullah.
Arti kata sunnatullah dalam KBBI adalah su.na.tul.lah hukum Allah yang
disampaikan kepada umat manusia melalui para rasul. Kemudian undang-undang
keagamaan yang ditetapkan oleh Allah yang termaktub di dalam Al-Qur’an, dan
hukum alam yang berjalan secara tetap dan otomatis.

Menurut Quraish Shihab kata sunnah berarti kebiasaan, sunnatullah
merupakan kebiasaan-kebiasaan Allah dalam perbuatannya terhadap masyarakat.
Namun perlu diketahui bahwa hukum alam adalah kebiasaan yang akan dialami
setiap manusia, sehingga para pakar merumuskan dengan mengambil garis
besarnya bahwa kebiasaan-kebiasaan yang dialami manusia itu dinyatakan Allah
sebagai sesuatu yang tidak beralih®.

Sunnatullah bukanlah hal yang bersifat ghaib atau misterius®. Dia sebagai
ketentuan Allah SWT atas apa yang terjadi pada alam ini. Apa yang terjadi
sekarang, besok dan seterusnya sudah ditentukan sebelum Allah SWT
menciptakan alam ini. Sunnatullah mencakup dua hal yaitu, yang pertama takdir
yang mencakup masalah hukum alam yang mengenai benda-benda, dan yang
kedua hukum-hukum yang mencakup kejadian-kejadian yang mempunyai kaitan
dengan aspek alam ghaib.

Dengan adanya pengertian hukum alam yang demikian, maka hukum alam
dapat dipahami sebagai suatu kepastian. Hukum yang tidak akan mengalami
perubahan dalam penciptaan-Nya. Hukum yang sudah mutlak, sebagai ciptaan-

Nya makhluk hanya menjalankan segala ketetapan yang sudah menjadi nasibnya.

! Saidul Amin, Harun Nasution Ditinjau dari Berbagai Aspek, (Pekanbaru: Asa Riau,
2019), him. 142,

2 Diya al- Alfar: Jurnal Konsep Takdir Dalam Al-Qur’an, Vol.4, No. 01, Juni 2016 him.
188.



Namun demikian, hukum alam juga menyesuaikan bagaimana sikap dan
perbuatan seseorang terhadap syari’at Allah dan ajaran para nabi yang melahirkan
ketetapan-ketetapan Allah atas segala sesuatu yang ada di alam. Apakah jika
seseorang atau suatu kaum mengalami ketidakadilan berarti ada sesuatu yang
salah dalam hukum alam. Mungkinkah hukum sebab-akibat mempengaruhi
hukum alam tersebut.

Berdasarkan pengertian hukum alam di atas timbul pertanyaan, apakah
manusia dapat membuktikan keadilan dalam hukum alam, hal yang demikian
penting untuk dipertanyakan karena Kkita sering mempertanyakan ketidakadilan
pada aspek-aspek kehidupan. Dalam hal ini, misalnya mengapa Allah memberi
kebebasan sekelompok non muslim terus mendzholimi umat muslim seperti di
Rohingya dan terus mengalami ketertindasan dan mengapa Allah menurunkan
bencana alam hingga meluluh lantakkan suatu kota? Mengapa Allah tidak
memberikan kesejahteraan hidup pada mereka? Mengapa Allah tidak memberikan
kebebasan pada mereka? Mengapa Allah tidak memperlihatkan keadilan demi
kemaslahatan mereka?. Permasalahan tersebut memberi kesan bahwa Allah
menelantarkan hambanya dalam kesulitan.

Hal yang menari juga untuk dikaji adalah tentang mukjizat para nabi.
Tentang bagaimana sesuatu diluar kebiasaan alam bisa berubah dari kebiasaannya.
Bagaimana cara Allah memberikan pengecualian kepada hal tersebut, tentu hal
ini- memerlukan pengkajian yang lebih mendalam.

Kemudian muncul keresahan di hati manusia tentang keadilan Tuhan.
Sebuah realitas yang dapat dilihat dalam kehidupan ini, sehingga manusia dengan
mudah membuat kesimpulan bahwa apabila terjadi segala perbedaan yang ada di
alam ciptaan tampak menyimpan ketidakadilan (kezaliman). Realitas yang terus
menjadi perbincangan bahwa keadilan itu identik dengan apa yang dikehendaki
oleh Allah, dan Allah melakukan sesuatu dengan dituntut oleh prinsip keadilan®.
Kendatipun, secara umum sudah dijabarkan bahwa perbedaan adalah hal yang

tentu saja aka nada dalam berbagai hal, dan hal itu menunjukkan suatu keadilan,

® Murtadha Muthahhari, Islam Agama Keadilan (Al-‘ad! fil Islam), terj Agus Efendi
(Jakarta:Pustaka Hidayah,1988), him 53.



namun hal tersebut ternyata masih saja menimbulkan kekhawatiran sehingga
dapat menimbulkan kebingungan dan kehilangan arah. Dengan hal itu perlu
adanya penjabaran tambahan.

Dalam pandangan Barat, hukum alam bersifat universal dan abadi, berlaku
hingga masa ke masa dan berlaku bagi seluruh makhluk. Hukum alam
kedudukannya lebih tinggi dari hukum yang dibuat oleh manusia,sehingga segala
sesuatu yang dibuat oleh manusia tidak boleh bertentangan dengan hukum alam.
Kemudian ulama dan intelektual muslim kontemporer mengatakan bahwa hukum
alam merupakan hukum yang terkait dengan kehidupan sosial manusia yang tidak
akan berubah.

Dalam zaman klasik paham tentang teologi sunnatullah sudah
berkembang. Sunnatullah adalah hukum-hukum yang diciptakan dan ditetapkan
Allah kepada segala ciptaan-Nya dan segala sesuatu berjalan sesuai dengan
hukum-hukum-Nya. Menurut Muhammad Abduh, segala sesuatu yang ada di
alam telah diciptakan sesuai dengan hukum alam atau sifat dasarnya dan tidak
akan mengalami perubahan’. Pada zaman klasik ulama sadar akan kedudukan akal
yang tinggi dalam Al-Qur’an dan Hadis kemudian mereka mengkaitkan sains dan
filsafat sebagai cara mengembangkan pemikiran rasional®.

Teologi sunnatullah mengalami kemunduran pada saat masa zaman
pertengahan. Pada abad pertengahan sunnatullah menggunakan pemikiran
rasional, filosofis dan ilmiah hilang dari dunia Islam dan digantikan oleh teologi
kehendak mutlak Tuhan.Dampak dari hal tersebut membawa pengaruh besar pada
kemunduran cara berpikir umat Islam di dunia hingga saat ini°.

Kehendak mutlak Tuhan membuat pemikiran dalam segala bidang
kehidupan tidak mengalami perkembangan, bahkan terkesan berhenti. Sikap
taklid, ketidak percayaan kepada sunnatullah dan kausalitas. Kemudian menjadi

statis dalam sikap dan berpikir.

* Saidul Amin, Harun Nasution Ditinjau dari Berbagai Aspek (Pekanbaru: Asa Riau,
2019), him 138

> Al-AdYan, Teologi Sunnatullah Versus Teologi Determinis,Vol.VIII, No.1, Januari
2013, him 59

® Ibid, him 60



Murtadha Muthahhari adalah salah satu yang ikut serta dalam mengkaji
tentang sunnatullah. Beliau concern dalam mengkaji sunnatullah, hal ini tampak
dari literatur karyanya yang banyak dikaji diberbagai kalangan dan dijadikan
rujukun dalam pemahaman keagamaan. Pemikiran tentang sunnatullah Murtadha
Muthahhari menarik untuk dikaji sebagai bagaimana kita dapat memahami bahwa

keadilan sebagai suatu sunnatullah.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan yang dapat
diidentifikasikan adalah sebagai berikut:
1. Pemahaman umat tentang keadilan dalam sunnatullah diintegrasi
sebagai ketetapan hukum yang sudah mutlak.
2. Hilangnya cara berpikir rasional, filosofis dan ilmiah dalam
memahami sunnatullah
3. Keadilan Illahi Murtadha Muthahhari hanya banyak dibahas di
dalam keadilan sosial.

C, Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, maka masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini dibatasi pada keadilan dalam sunnatullah menurut perspektif
Murtadha Muthahhari.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah yang

akan diteliti dalam kajian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa konsep keadilan di dalam sunnatullah menurut Murtadha
Muthahari?

2. Bagaimana sunnatullah merupakan suatu bentuk keadilan menurut
Murtadha Muthahari?

3. Bagaimana implikasi keadilan dalam sunnatullah menurut

Murtadha Muthahari?



E. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini ingin mengetahui dan menjelaskan bagaimana
sunnatullah merupakan ketentuan Allah yang tidak terjadi secara kebetulan, bukan
suatu kejadian, melainkan memiliki kekuatan yang mutlak yang penjabarannya
menggunakan metode yang fasih dan bahasa yang mudah dipahami. Adapun

tujuan dan manfaat penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana keadilan dalam sunnatullah menurut
Murtadha Muthahhari
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi landasan

pemikiran Murtadha Muthahari tentang keadilan dalam
sunnnatullah.
F. Manfaat Penelitian
1. Untuk menambah wawasan dalam keilmuan khususnya Agidah
dan Filsafat Islam, dan memberikan kontribusi bagi kajian
keislaman terutama di bidang Filsafat.
2. Untuk memahami teologi tidak hanya dari satu aliran saja.
3. Untuk memenuhi persyaratan akademis agar mendapatkan gelar S1
pada dan Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
G. Sistematika Penulisan
Supaya memudahkan penulis agar penelitian ini lebih terarah dalam
menyelesaikan pokok-pokok permasalahan yang diangkat. Maka, penulis
menggambarkan sistematika penulisan penelitian ini yang terdiri dari lima bab
dan terdiri dari beberapa sub judul dengan rangkaian susunan. Bab pertama
memuat pendahuluan, yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar kerangka
pembahasan penelitian yang terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika
penulisan. Kemudian diikuti oleh pembahasan pada bab dua tentang landasan
teoritis, pada bagian ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan keadilan
dan sunnatullah. Pada bab berikutnya memuat metode-metode penelitian yang
berisi tentang metode yang akan penulis gunakan dalam penelitian. Yaitu metode

dan pendekatan ilmiah, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisi



data. Adapun pembahasan penyajian dan analisis data, dicantumkan pada bab
empat. Bab ini berisi tentang biografi Murtadha Muthahhari, karya-karya,
pemikiran teologinya, serta pandangan beliau tentang keadilan dan sunnatullah.
Terakhir kajian ini ditutup dengan bab penutup yang memuat kesimpulan dan

Saran.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A Sunnatullah

Murtadha Muthahhari yang merupakan tokoh pemikir intelektual yang
banyak mendalami berbagai bidang keilmuwan terutama filsafat. Teologi dan
berbagai keilmuwan lainnya.Hal ini tidak terlepas dari pemikiran pendahulu-
pendahulunya yang mempunyai perspektif tentang sunnatullah dan keadilan.
Memanglah dalam setiap pemikiran tokoh tentunya ada satu keseragaman yang
unik tentang suatu problematika. Jika ada sesuatu yang berbedalam dalam suatu
pandangan hal itu merupakan perbedaan yang logis.

Selanjutnya, secara istilah sunnatullah berasal dari bahasa Arab, terdiri
dari dua kata yaitu sunnah dan Allah. Kata sunnah dalam bahasa Arab berasal dari
sanna yang artinya jalan (tarigah) atau ketetapan Allah (sunnatullah) untuk
meletakkan hukum-hukum-Nya di atas segala ciptaan, baik di langit maupun bumi
sebagai peri kehidupan atau perilaku, syariat, peraturan ataupun hukum.’
Sunnatullah ini bisa dipelajari oleh siapapun, tidak terbatas pada umat Muslim
saja. Entah dia kafir, munafik, ataupun fasik, semuanya dapat mempelajari
sunnatullah dan mengamalkannya.

Ramadhan al-Buthi seorang ilmuwa yang menguasai ilmu dibidang-
bidang agama Islam dan la merupakan salah satu ulama rujukan dunia
menjelaskan bahwa perbuatan manusia tidak semuanya benar tanpa ada
kesalahan. Begitu pun sebaliknya, apabila manusia melakukan kejelekan tanpa
ada hal yang lainnya yang ternyata disana ada suatu titik kebaikannya.
Menurutnya hal ini termasuk ke dalam bagian sunnatullah yang diperuntukkan
oleh Allah atas manusia itu sendiri.2 Namun Quraish Shihab tidak sependapat

dengan pernyataan tersebut, menurutnya istilah yang digunakan di dalam al-

” Achmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, al-Munawwir: Kamus Indonesia
Arab, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2007), him. 669

® Said Ramadhan al-Buthi, La Ya'thil Bathil: Takkan Datang Kebatilan Terhadap
Alquran, (Terj: Misbah), (Jakarta:Mizan Publika, 2010), him 146



Qur’an sudah terdapat hukum-hukum Tuhan yang jelas dan pasti akan terus
berlaku bagi masyarakat. Sunnatullah menurut Quraish Shihab tidak bisa begitu
saja diartikan sebagai hukum alam, la berpendapat bahwasannya sunnatullah
hanya diperuntukkan bagi yang berkenaan hukum di masyarakat.’

Selanjutnya Muhammad Alim juga memberikan penjelasan menggunakan
istilah sunnatullah yang dalam pandangannya sesuatu yang tidak melalui wahyu,
artinya manusia tidak terlibat dalam proses berlakunya hukum tersebut. Segala
sesuatu yang masuk dalam sunnatullah yang tidak diwahyukan yaitu sunnatullah
gauniyah yang mempelajari semua hukum alam yang dipelajari dalam SAINS
seperti ilmu fisika, kimia, biologi dan matematika. Penamaan ini pada saat ini
dikenal dengan pengetahuan dan teknolgi (IPTEK).*

Nurcholish Madjid yang merupakan guru besar filsafat Islam mengatakan
bahwasanya sunnatullah adalah hukum sejarah yang memiliki kaitan dengan
kehidupan sosial bagi umat manusia yang tidak mengalami perubahan. Beliau
mengibaratkan dengan istilah “soft science” yang berbeda denga ilmu eksakta
“hard science”. Letak perbedaan pada keduanya persentase ketetapannya. Dengan
hal itu walaupun sunnatullah sudah terlihat jelas namun is tidak bisa ditelaah
melalui laboratorium seperti ilmu eksakta.™

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, keteraturan Tuhan pada ciptaan-
Nya tampak terlihat jelas pada adanya keseimbangan pada tiap-tiap yang
diciptakan. Keseimbangan ini terdapat pada setiap ciptaan-Nya dengan berpasang-
pasangan. Segala sesuatu yang ada pada bumi ditundukkan atau dikendalikan oleh
Allah. Segala ciptaan Allah yang ada pada bumi diantaranya berupa hewan-
hewan, benda-benda padat, tanaman-tanaman dan buah-buahan.*?

Sehingga jika melihat terjadinya perubahan pada sesuatu di alam,

perubahan tersebut bukan terjadi disebabkannya berubahnya hukum alam

° M.Quraish Shihab, Wawasan Alquran: Tafsir Tematik atas berbagai Persoalan Umat,
(Jakarta: Mizan, tt), him. 83-84

O Muhammad Alim, Asas-Asas Negara Hukum Modern dalam Islam: Kajian
Komprehensif Islam dan ketatanegaraan, (Yogyakarta: LkiS, 2010), HLM 283.

1 Nurcholish Madjid, Pintu-pintu Menuju Tuhan, (Jakarta: Paramadina, 2002), cet. Ke-4,
him 46-47

12 Tarbawiyah: Jurnal Manifestasi Konsep (Sunnatullah) Dalam Pendidikan, Vol 04, No
1, Juni 2020 him 106



melainkan berubahnya syarat-syarat yang tersedia. Hal ini mengakibatkan sunnah
(hukum alam) yang selaras dengan syarat-syarat hukum lainnya. Sementara
hukum alam akan terus berlaku pada syarat-syarat tertentunya sebelum terjadi
perubahan. Apabila terjadi perubahan pun akan terikat pula oleh syarat-syarat

tertentu lain.*®

B. Implikasi Keadilan

Pada dasarnya apabila terjadi perbedaan dalam penciptaan alam semesta
ini’ hal tersebut merupakan keniscayaan dan sudah seharusnya tidak
mempersoalkan keadilan Tuhan. Dalam hal ini, ada dua terminology yang perlu
dipahami yaitu tamyiz dan ikhtilaf. Tamyiz sendiri bermakna adanya perbedaan
yang berasal dari yang menerima. Sehingga keadilan Allah menggunakan
pemberlakuan ikhtilaf dan menolak tamyiz, Allah akan memberlakukan hukum
alam yang diinginkannya berdasarkan karakter dan ukuran masing-masing
sehingga tidak akan menimbulkan diskriminasi atau tamyiz.'* Karena itulah para
filosof Muslim membedakan makna keadilan manusia. Keadilan ilahi dimaknai
dengan “I’tha Kulli dzi musta’iddin bi ma yasta’iddu lahu” (memberikan sesuatu
sesuai dengan kapasitas dan potensinya), sedangkan keadilan pada manusia
didefinisikan dengan “ I'tha kulli dzi haqqin haggahu” (memberikan hak kepada
yang berhak). Hanya saja, sebagai studi ilmiah dalam pandangan dunia ilahiah
sudah sewajarnya kita menjawab dan menjelaskan persoalannya dengan
sebenarnya agar pancaran cahaya ilahi dan kecemerlangan agamanya
terimplementasikan dalam kehidupan nyata umat manusia.

Keadilan artinya menempatkan sesuatu pada tempatnya. Keadilan adalah
kondisi kebenaran ideal secara moral mengenai sesuatu hal, baik yang terdapat

pada benda atau orang. Menurut sebagian besar teori, keadilan memiliki tingkat

3 Murtdha Muthahhari, Keadilan llahi: Asas Pandangan Dunia-Islam, Terj. Agus Efendi
(PT Mizan Pustaka,2009), him 127

Y Lihat Sayid Mujtaba Musawi lari, Agidah Alternatif. (Jakarta : Al-Huda, 2006), h. Ada
juga yang menyebutnya dengan istilah tab’id (pembedaan) dan tafawut (perbedaan). Tab’id
merupakan suatu kondisi di mana seorang individu memiliki kedudukan yang sama, kemudian
dibeda-bedakan satu dengan yang lainnya. Perbuatan yang demikian merupakan suatu kezaliman.
Sedangkan tafawut memilki huungan dengan situasi yang berbeda. Lihat Muhsin Qiraati.
Membangun Agama. (Jakarta: Cahaya: 2004), him 128.
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kepentingan yang besar. John Rawls, filsuf Amerika Serikat yang dianggap salah
satu filsuf politik terkemuka abad ke-20, Memberikan pernyataan bahwa
“Keadilan adalah kelebihan ( virtue ) pertama dari institusi sosial, sebagaimana
halnya kebenaran pada sistem pemikiran”."

Teori-teori yang mengkaji masalah keadilan secara mendalam telah
dilakukan sejak zaman Yunani kuno. Konsep keadilan pada masa Yunani kuno
terbentuk dari pemikiran tentang bagaimana sikap dan perilaku manusia terhadap
sesamanya dan terhadap alam lingkungannya, pemikiran tersebut dilakukan oleh
kalangan filosof.

Salah satu diantara teori keadilan yang dimaksud antara lain teori keadilan
yang di bawa oleh Plato, menurut Plato dalam keadilan perlu ditekankan harmoni
atau kesamaan. Plato memberi pengertian keadilan sebagai ““ the supreme virtue of
the good state”, sedang orang yang adil adalah “ the self disciplined man whose
passions are controlled by reason”. Bagi Plato keadilan dihubungkan secara
langsung dengan hukum. Menurut Plato keadilan dan tata hukum merupakan
substansi umum dari suatu masyarakat yang membuat dan menjaga kesatuannya.
Fungsi dari penguasa ialah membagi-bagikan fungsi-fungsi dalam Negara kepada
masing-masing orang sesuai dengan asas keserasian. Pembagian kerja sesuai
dengan bakat, bidang keahlian dan keterampilan setiap orang itulah yang disebut
dengan keadilan. Konsepsi keadilan Plato yang demikian ini dirumuskan dalam
ungkapan “Memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi haknya”. Untuk
itu hukum perlu ditegakkan dan undang-undang perlu dibuat.*®

Pembahasan yang menarik mengenai keadilan yang dikemukakan oleh
seorang Avristoteles. Jika seorang Plato menggaris bawahi teorinya pada
keharmonisan atau keselarasan, Aristoteles lebih rinci pada gagasannya yaitu pada
suatu perimbangan dan proporsi. Aristoteles mengatakan apabila hendak
mencapai pada cita-cita yang mulia harus diarahkan pada kebaikan dan kebaikan

itu harus terlihat oleh keadilan dan kebenaran. Perlu digaris bawahi dalam

15 M.Syukri Albani Nasution, Hukum Dalam Pendekatan Filsafat, (Jakarta: Prenadamedia
Group,2016) him. 207

16 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori dan
Praktik), (Rajawali Press, 2018), him 98-102
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keadilan Aristoteles bahwa perimbangan atau proporsi pada teori keadilannya
dapat dilihat dari apa yang dilakukannya bahwa kesamaan mendapatkan hak itu
haruslah sama diantara orang-orang yang akan mendapatkan hak yang sama
pula.!” Dengan demikian dapat diambil benang merah bahwa pada satu sisi
memang benar bila dikatakan bahwa keadilan berarti juga kesamaan hak, namun
pada sisi lain harus dipahami pula bahwa keadilan juga berarti ketidaksamaan hak.
Teori keadilan Aristoteles berdasar pada prinsip persamaan. Dalam versi modern
teori itu dirumuskan dengan ungkapan bahwa keadilan terlaksana bila hal-hal
yang tidak sama diperlakukan secara tidak sama.

Secara teoritis keadilan Plato menganut aliran filsafat idealism, berbeda
dengan konsep keadilan yang dianut oleh Aristoteles yang bertolak dari aliran
filsafat realism. Filsafat idealism landasannya ada pada alam ide yang bersifat
mutlak dan abadi, hal ini yang dapat dipahami bahwa ia percaya dan menerima
sepenuhnya alam nyata sebagai obyektifitas. Berdasarkan aliran filsafat ini alam
nyata dapat diterima sepenuhnya sebagai totalitas yang menjadi sumber dari
segala apa yang ada.’® Alam yang nyata ini sudah tersusun dan saling berkaitan
secara hirarkis sehingga membentuk totalitas di dalamnya ada makna dan
ketertiban yang dapat dicapai manusia menggunakan akal pikirannya. Akal
sebagai alat memperoleh pengetahuan sehingga dapat memberikan norma-norma
mengenai baik buruk yang akan berguna untuk manusia, seperti dikatakan oleh
Plato keadilah adalah suatu susunan ketertiban dari orang-orang yang menguasai
dirinya sendiri.*® Sebaliknya keadilan Aristoteles menekankan filsafatnya pada
kesadaran, maksudnya dalam pandangan Aristoteles titik sentralnya adalah

kesadaran yang ada pada subyek yang berpikir.

C, Gagasan Keadilan Dalam Filsafat Islam
Dalam konsep keadilan mencakup apa yang setimpal. setimbang, dan
benar- benar sepadan bagi setiap individu. Terdapat keadilan yang menyeluruh

bagi semua, hukum, konstitusi, mahkamah agung, atau sistem keadilan buatan

17 J.H Rapar, Filsafat Politik Machiavelli, (Rajawali Press,1991), him 82
'8 3 H Rapar, Filsafat Politik Machiavelli, him 92
¥ h J.H Rapar, Filsafat Politik Machiavelli, him. 102
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manusia tidak ada yang dapat memberi keadilan semacam itu.?® Dalam Islam, asas
yang harus dijunjung yaitu keadilan.Allah sendiri mempunyai sifat Maha Adil (al-
‘adlu) yang harus dicontoh hamba-Nya. Bagi kebanyakan manusia, keadilan
sosial adalah sebuah cita-cita yang luhur. Bahkan setiap Negara sering
mencantumkan secara tegas tujuan berdirinya.

Negara tersebut di antaranya untuk menegakkan keadilan. Banyak
ditemukan perintah untuk menegakkan keadilan.?* Karena Islam menghendaki
agar setiap orang menikmati hak-haknya sebagai manusia dengan memperoleh
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasarnya yakni terjaminnya keselamatan
agamanya, keselamatan dirinya (jiwa, raga, dan kehormatannya), keselamatan
akalnya, keselamatan harta bendanya, dan keselamatan nasab keturunannya.
Sarana pokok yang menjamin terlaksananya hal-hal tersebut adalah tegaknya
keadilan (al-‘adl) di dalam tatanan kehidupan masyarakat.?

Imam al-Qurthubi memaknai keadilan bahwa setiap apa saja yang
diwajibkan baik berupa akidah Islam maupun hukum Islam, Allah Swt
memerintahkan Rasul-Nya untuk menerapkan al-Qur’an serta menegakkan
keadilan, memerintahkan bertobat dan menjalankan syari’at sebelum datang
secara tiba-tiba hari perhitungan (kiamat).Mu’tazilah yang mengedepankan
keadilan, akal, kebebasan, dan kebijaksanaan maupun hikmah. Mu’tazilah
merupakan aliran yang dikenal dengan nama ‘Adliyyah. Namun wacana hikmah
tidak hanya mengikuti pada prinsip keadilan Mu’tazilah, tetapi juga mengikuti
pada prinsip kebaikan dan keburuuk rasional, kebebasan pada manusia, dan
adanya tujuan-tujuan tertentu dalam semua perbuatan llahi.?®

Keadilan Allah mengharuskan penciptaan manusia dengan diberi kuasa

dan kehendak selama ia terbebani kewajiban agama. Sehingga manusia mampu

%0 Saiyad Fareed Ahmad, Lima Tantangan Abadi Terhadap Agama dan Jawaban Islam
Terhadapnya,diterjemahkan dari God, Islam, Ethics, and the skeptic Mind: A Study on faith,
Religious Deversity, Ethics, and The Problem of Evil, (Bandung: Mizan Pustaka, 2008), him 51

2! ihat dalam al-Qur’an surat Al-Hadid ayat 25,surat al-Nahl ayat 90, surat Yunus ayat
13,surat al-Naml ayat 52,surat al-isra ayat 16,surat al-Nisaa ayat 58,surat al-Maidah ayat 8, surat
al- A’raf ayat 96

°2 Didin Hafidhuddin, Agar Layar Tetap Terkembang: Upaya menyelamatkan Umat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2006), him. 249

2% Murtdha Muthahhari,Keadilan llahi: Asas Pandangan Dunia-Islam, penerjemah Agus
Efendi( PT Mizan Pustaka,2009) him.23
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menciptakan perbuatan-perbuatannya dan bertanggung jawab penuh atas semua
perbuatannya, serta Allah tidak turut campur dalam segala tindakan manusia.?
Mu’tazilah yang cenderung memahami bahwa perbuatan Tuhan dari sudut
pandangan kepentingan dan kebaikan manusia sehingga keadilan merupakan
sesuatu yang erat hubungannya dengan yang hak. Keadilan berarti memberi
seseorang yang memang haknya. Kata Tuhan yang adil berarti segala sesuatu
perbuatan Allah itu baik. Hal ini pun berarti Tuhan tidak dapat berbuat buruk dan
Tuhan tidak akan mengabaikan kewajiban-kewajiban-nya terhadap setiap
makhluk-Nya. Keadilan Tuhan juga berarti la akan memberikan upah maupun

hukum seperti semestinya sesuai dengan corak perbuatannya®

D. Tinjauan Penelitian (Literature Review)

Berkaitan dengan pembahasan implikasi keadilan dalam sunnatullah, maka
peneliti melakukan tinajuan terhadap karya-karya yang berkaitan dengan tema
penelitian. Zia Ulhagq Alfiyah menulis skripsi dengan judul “Konsep Keadilan
John Rawls dan Murtadha Muthahhari”. Skripsi ini berisi tentang penelitian
komparatif yang John Rawls merumuskan konsep keadilannya pada dua prinsip
tentang keadilan. Prinsip pertama, prinsip persamaan hak. Dan prinsip kedua,
perbedaan sosial ekonomi, yang harus diatur sehingga akan memberi keuntungan
bagi semua orang dan posisi jabatan terbuka untuk semua orang. Sedangkan
menurut Murtadha Muthahhari  memberikan empat konsep adil yaitu, adil
bermakna keseimbangan, adil adil adalah persamaan hak-hak individu dan
memberikan hak kepada setiap orang yang berhak menerimanya, dan adil adalah
memelihara ha katas berlanjutnya eksistensi.”® Jadi, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui bagaimana perbandingan dua konsep keadilan dari dua tokoh tersebut.

24 Ahmad Nahrawi abdus Salam al-Indunisi, Ensiklopedia Imam Syafi’l, diterjemahkan
dari-al-lmam al- Syafi’l Mazhabihi al-Qadim wa al- Jadid, ( Jakarta: Hikmah,2008), cet. I, him
114

2% Tsuroya Kiswati, Al-Juwaini: Peletak Dasar Teologi Rasional Dalam Islam, (Jakarta:
Erlangga, 2007) him. 150

%6 Zia Ulhaq Alfiyah, “Konsep Keadilan John Rawls dan Murtadha Muthahhari” dalam
Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2018, him 65
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Sementara penulis akan menjelaskan bagaimana sunnatullah merupakan sesuatu
yang sangat sesuai dengan keadilan.

Berikutnya masih seputar tentang keadilan, skripsi yang ditulis oleh Imam
Nahrowi yang berjudul “Keadilan Tuhan Terhadap Perbuatan Baik Bagi Non-
muslim dalam Pandangan Murtadha Muthahhari”. Berisi tentang non-muslim
yang beriman kepada Tuhan yaitu Allah Swt, mereka beramal baik dengan tujuan
mendekatkkan diri kepada Allah dan hanya tidak beragama Islam, sehingga hanya
tidak beragama Islam, dengan itu sehingga hal tersebut mengakibatkan mereka
tidak mengetahui bagaimans cara-cara hidup yang sesuai dengan ajaran Tuhan.
Sehingga ibadah yang mereka yang dilakukan dengan cara mereka sendiri dan
tidak berdasarkan ajaran Tuhan sehingga perbuatan baik itu tidak terima karena
perbuatannya berasal dari ketidaktahuannya tentang ajaran Islam. Tuhan tidak
hanya melihat perbuatan baik manusia dari lahirnya saja untuk bisa dikatakan
baik, melainkan dilihat melalui dua jalan, yaitu: yaitu kebaikan perbuatan itu
sendiri dan kebaikan pelakunya.?” Sedangkan penulis membahas tentang hukum
alam yang mengatur segala perbuatan baik Muslim maupun Non-muslim.

Sedangkan pengkajian dari jurnal diantaranya yang ditulis oleh Mawardi
Ahmad dengan judul “ Pemikiran Murtadha Muthahhari Tentang Keadilan Ilahi”
Berisi tentang keadilan Ilahi yang dipeliharanya hak, kemudian sesuatu yang eksis
(maujud) mengambil perwujudan dan kesempurnaannya dalam kadar sesuatu
yang menjadi hak-nya. Yang mana menjelaskan bahwa rahmat Allah yang umum
dan sekaligus merupakan pemberian kepada semua maujud yang memilki
kemungkinan untuk mendapatkan nilai kesempurnaan tanpa harus melakukan
pembedaan.?® Sedangkan penulis akan keterlibatan sunnatullah sebagai
tercapainya keadilan yang hakiki.

Selanjutnya jurnal yang ditulis oleh Eka Putra Wirman dengan judul

“Hukum Alam dan Sunnatullah (Upaya Rekontruksi Pemahaman Teologi di

%" Imam Nahrowi, “Keadilan Tuhan Terhadap Perbuatan Baik Bagi Non-muslim dalam
Pandangan Murtadha Muthahhari” dalam Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2007, him 151

8 Mawardi Ahmad, “ Pemikiran Murtadha Muthahhari Tentang Keadilan Ilahi” dalam
Jurnal Al-Fikra: Jurnal llimiah Keislaman Vol. 5, No. 2, (2006).
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Indonesia)”. Berisi tentang perdebatan para ilmuwan yang berpendapat
bahwasanya bahwa alam ini bersifat statis dan tidak mengalami perubahan.
Namun sebaliknya, ada juga yang berpendapat terutama sebagian besar ilmuwan
fisika yang berpendapat bahwa alam semesta merupakan benda yang dinamis
yang dengan hal itu akan mengalami perubahan. Kemudian menjelaskan kembali
bahwasanya teori tentang kealaman yang dimaksud ilmuwan berbeda dengan
sunnatullah yang dimaksudkan di dalam al-Qur’an. Sedangkan penulis akan
mengulas kebenaran ketetapan Allah yang sudah diatur-Nya sebelum penciptaan

alam semesta.?

2% Eka Putra Wirman, “Hukum Alam dan Sunnatullah (Upaya Rekontruksi Pemahaman
Teologi di Indonesia)” dalam jurnal Ilmu Ushuluddin Vol, 1, No 4, (2012)



BAB Il
METODE PENELITIAN

A Metode dan Pendekatan limiah

Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang memiliki arti
suatu cara kerja yang secara terperinci untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan
dalam mencapai suatu tujuan®. Metode merupakan tata cara yang tersusun secara
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan metode digabungkan
dengan kata logos yang berarti ilmu atau pengetahuan, maka metodologi memiliki
arti memiliki arti melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama
untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan.™

Jenis penelitian ini ialah studi kepustakaan (library research). Library
research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitiannya. la merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan sumber
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.’* Penelitian yang
mengadakan penyelidikan berbagai sumber dan melalui karya-karya dari karya
Murtadha Muthahhari.*® Penulis menggunakan jenis penelitian ini karena
penelitian yang dimaksudkan untuk mendapatkan informasi secara lengkap dan
memberikan kerangka berfikir khususnya referensi yang relevan serta untuk
menemukan tindakan yang akan diambil sebagai langkah yang penting dalam
kegiatan ilmiah®. Penelitian kepustakaan memiliki beberapa ciri khusus, antara
lain: Pertama penelitian ini berhadapan langsung dengan teks atau data angka,

bukan dengan lapangan dan saksi mata (eyewitnwss), berupa kejadian, orang atau

% Ahmad Munjun Nasih,dan Lilik Nur Kholidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran Dan
Pendidikan Agama Islam,(Bandung : Refika Aditama,Cet Ke 1 2009), him. 29.

%1 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, ( Pekanbaru: Pustaka Riau,2013), him. 1.

%2 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,2004),
him 2-3

%% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM,1987), him. 8

% p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta,2015), him. 109
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benda-benda lain. Kedua, data bersifat siap pakai (readymade), artinya peneliti
tidak pergi kemana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan sumber
yang sudah ada di perpustakaan. Ketiga, data di perpustakaan umumnya adalah
sumber data sekunder, dalam arti tangan pertama dilapangan. Keempat, kondisi
data di perpustakaan tidak dibagi oleh ruang dan waktu.®

Menurut Kaelani, dalam penelitian kepustakaan kadang memiliki
deskriptif dan juga memiliki ciri historis.®* Dikatakan historis karena banyak
penelitian semacam ini memiliki dimensi sejarah, termasuk didalamnya
penelitian agama, misalnya tentang karya tokoh pemikiran agama masa lalu.
Penelitian karya-karya tokoh agama tersebut penelitian kepustakaan.*” Oleh
karena itu penelitian kepustakaan akan menghadapi sumber data berupa buku-
buku yang jumlahnya sangat banyak sehingga memerlukan metode yang
memadai. Untuk itu dalam penelitian kepustakaan, mengumpulkan buku harus
secara bertahap, agar mempermudah dalam proses penelitian.

Dari pengertian tersebut dapat difahami secara luas, penelitian dapat
diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan,
mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode atau teknik
tertentu, guna mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi dalam penelitian

kepustakaan.®

B. Sumber Data Penelitian

Dalam pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini mengacu
pada dua sumber, seperti yang sudah diketahui bahwa sumber data yang
digunakan dalam penelitian Library Research ada yang bersifat primer dan
sekunder. Data Primer adalah bahan rujukan utama dalam penelitian ini yang
diperoleh dari buku-buku karya Murtadha Muthahari, seperti: Keadilan Illahi dan

Islam Agama Keadilan. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,2004)

% Kaelani, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma,2010),
him 134

%7 Kaelani, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner

%8 Kaelani, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner



18

dari sumber yang memuat data penting yang berkaitan dengan penelitian ini.
Termasuk jurnal atau buku-buku yang memuat informasi berkaitan dengan

penelitian ini sebagai data tambahan yang sangat bermanfaat.

(@ Teknik Pengumpulan Data

Langkah pertama yang ditempuh guna menempuh kevalitan data yang
primer adalah dengan mengumpulkan data-data baik buku, artikel, jurnal,dan
literatur lainnya yang ditulis oleh Murtadha Muthahhari maupun orang lain yang
berbicara tentangnya yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Kemudian data-
data yang terkumpul ditelaah dan diteliti untuk diklasifikasi dengan keperluan
pembahasan yang selanjutnya disusun secara sistematis sehingga menjadi suatu
kerangka yang jelas dan mudah dipahami.

D. Teknik Analisis Data

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul maka diperlukan teknik
dan metode khusus dalam mengolah data agar tujuan penelitian ini tercapai dan
hasilnya pun maksimal. Teknik analisis yang penulis gunakan adalah analisis
semantik, yang terdiri makna leksikal®®, makna referensial*’, makna gramatikal®,

dan makna kias*?

% Makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan referennya, makna yang sesuai dengan hasil
observasi alat indra,atau makna yang sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan.Lih. A. Chaer,
Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. (Jakarta:Rineka Cipta,2013),him.60-77

*0-Makna referensial adalah bila kata-kata itu mempunyai referen,yaitu sesuatu di luar bahasa
yang diacu oleh kata itu maka kata tersebut disebut kata bermakna referensial
* Makna gramatikal adalah makna yang hadir sebagai akibat adanya proses gramatika seperti
proses aplikasi,proses reduplikasi,dan proses komposisi.Proses aplikasi ter- pada kata angkat
dalam kalimat batu seberat itu terangkat juga oleh adik melahirkan makna “dapat”,dalam kalimat
ketika balok itu ditarik ,papan itu terangkat ke atas melahirkan makna gramatikal “tidak
disengaja”
2 Makna kias adalah semua bentuk bahasa (baik kata,frase,maupun kalimat) yang tidak merujuk
pada arti sebenarnya (arti leksikal,arti konseptual,atau arti denolatif).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa keadilan dalam sunnatullah menurut Murtadha
Muthahhari ialah memberikan sesuatu yang sesuai dengan kapasitas dan
potensinya yang baginya keadilan merupakan tujuan kenabian sedangkan
dalam konsep filosofnya keadilan merupakan dasar ma’ad. Muthahhari
menjelaskan bahwasanya keadilan berarti keseimbangan, persamaan tapi
bukan diskriminasi dan memberikan hak kepada yang berpihak.

Sistem yang diciptakan Allah merupakan sistem yang paling baik
dan sempurna. Suatu sisem yang diciptakan tanpa pengaruh dari apapun,
yang diciptakan berdasarkan manifestasi serangkaian, semua akibat yang
memiliki konsekuensi yang logis. Tuhan menciptakan alam ini dengan
hanya satu iradat yang antara iradat wujud dan sistem harus sama. Semua
yang terjadi telah sesuai dengan syarat-syarat terentu pada hukum tersebut.
Segala sesuatu di alam semesta ini berjalan sesuai dengan gadha dan gadr-
Nya yang keduanya ditentukan dari jalan sebab-akibat.

Keadilan Ilahi merupakan bagian dari sunnatullah, sistem yang
alam yang mengatur segala sesuatu yang telah diciptakan di alam semesta
ini. Segala sesuatu kejadian alam ini sudah diatur oleh sejumlah hukum
yang tetap dan sunnah yang tidak bisa mengalami amandemen maupun
revisi. Allah memiliki sifat adil yang pemilihan hak dan kelayakannya
yang dimiliki oleh sesuatu yang menjadi haknya. Kemudian segala sesuatu
yang ada akan memiliki hak probilitas untuk mengada, dan memiliki hak
mendapatkan nilai kesempurnaan tanpa harus menahannya melakukan
perbedaan. Dan apapun yang menjadi perbuatan Allah merupakan

kemaslahatan.

44
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5.2 Saran
Setelah penulis meneliti tentang keadilan dalam sunnatullah
perspektif Murtadha Muthahhari, terdapat beberapa saran yang
berkenaan dengan penulisan skripsi ini. Sebagai manusia kita
seharusnya dalam memahami keadilan harus secara umum terlebih
dahulu, jangan berpikiran dangkal dalam memahami alam yang
penciptaannya sangat adil. Oleh sebab itu seperti yang dikatakan
Murtadha Muthahhari  bahwasanya Allah telah  seimbang,
memberikan persamaan, dan memberikan hak kepada yang berpihak.
Dan segala hal yang diatur-Nya merupakan kemaslahatan untuk alam
semesta ini. Bila dalam penelitian ini penulis mencari berdasarkan
pandangan Murtadha Muthahhri, maka penulis menyarankan untuk
peneliti selanjutnya meneliti konsep keadilan menurut Buya Hamka
(1908-1981 M) dan Sayyid Quthb (1906-1966) karena mereka
memiliki buku yang khusus membahas persoalan keadilan. Dan
mereka mempunyai judul buku yang sama yaitu “Keadilan Sosial

dalam Islam”
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